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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dikemukakan 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Mekanisme pengelolaan dana Desa di Desa Pilohubuta Kecamatan Batudaa 

Kabupaten Gorontalo telah berjalan dengan baik sesuai mekanisme 

pengelolaan dana desa sebagaimana yang telah ditetapkan pemerintah. 

2. Perkembangan infrastruktur Desa Pilohubuta setelah adanya dana desa 

mengalami perkembangan yang sangat positif dengan adanya dana desa yang 

diberikan oleh pemerintah dan dikelola dengan baik oleh tim pengelola dana 

desa.  

3. Strategi pengelolaan dana desa untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat  Desa Pilohubuta Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo 

dilakukan mengacu pada hasil analisis SWOT sebagai berikut: 

a) Pemerintah daerah secara optimal perlu terus memberikan kesempatan 

kepada pengelola dana untuk mengelola dana desa sesuai 

karakteristiknya sehingga mampu memberdayakan masyarakat desa.. 

b) Pemerintah daerah perlu terus mendorong agar pengelola dana desa 

dapat mengelola dana secara profesional sesuai mekanisme yang 

berlaku. 

c) Perlu pendampingan pengelola  dana desa dari pemerintah daerah untuk 
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meningkatkan kompetensi pengelola dana Desa  

d) Pemberian kesempatan dalam mengelola dana desa secara optimal 

mampu meningkatkan kapasitas untuk program dan kegiatan ketahanan 

pangan Desa.  

e) Regulasi yang ada memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

dapat mengelola dana desa secara baik sehingga dapat meminimalisir 

pengaruh pandemi covid 19 

f) Penguatan regulasi dilakukan secara optimal sehingga pengelola dana 

desa dapat melakukan evaluasi secara rutin terhadap dana desa yang 

ada.   

g) Melakukan peningkatan kapasitas pengelola dana desa dengan 

melakukan evaluasi secara berkala terhadap pengelolaan dana desa 

h) Meminimalisir dampak yang ditimbulkan dari kegiatan ekonomi yang 

kurang optimal dari BUMD serta meminimalisir dampak yang 

ditimbulkan dari pandemi covid 19.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan penelitian dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Optimalisasi pengelolaan dana desa perlu terus diperbaiki dengan 

mengoptimalkan mekanisme pengelolaan dana secara profesional dan 

transparan sehingga mendukung pengelolaan dana desa yang akuntabel. 
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2. Pemerintah daerah perlu memberikan reward kepada pengelola dana desa 

yang berprestasi serta dapat mengelola dana desa sesuai dengan 

peruntukannya. 

3. Perlu pendidikan dan pelatihan secara kontinu terhadap pengelola dana desa 

sehingga mampu meningkatkan kualitas dan kecakapan mereka dalam 

mengelola dana desa yang transparan dan akuntabel. 
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